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RINGKASAN

Septian Irsyah “Keanekaragaman dan Kelimpahan Populasi Capung
(Odonata spp.) di Persawahan Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu”
di bimbing oleh ibu Assoc. Prof. Dr. Widihastuty, SP., M.Si. Selaku ketua komisi
pembimbing skripsi dan bapak Hazen Arrazie Kurniawan, SP., M.Si. Selaku
anggota komisi pembimbing skripsi. Penelitian ini dilaksanakan di persawahan
Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai
Sumatera Utara. Ketinggian tempat 500 meter di atas permukaan laut (mdpl).
Penelitisn ini dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2023. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat populasi serta keanekaragaman jenis capung
(Odonata spp.) di persawahan Desa Makmur. Pengambilan sampel capung
dilaksanakan pada lima stasiun dengan waktu pencarian dimulai pada pukul 07:00
Wib — 10:00 Wib. Sampel yang didapat akan dilakukan pengawetan kering
sebagai rujukan untuk mempermudah dalam pengidentifikasian. Jumlah sampel
capung yang didapat selama pelaksanaan penelitian berjumlah sepuluh jenis
dengan keseluruhan total sampel mencapai seratus tiga puluh tujuh capung yang
terdiri dari Ischnura Senegalensis, Ceriagrion Praetermissum, Ischnura Ramburi,
Agriocnemis femina, Ceriagrion auranicum Fraser, Orthetrum sabina, Pantala
flavescens, Servila crocothemis, Diplacodes trivialis, Acisoma panorpoides.
Analisis yang dipakai dalam penelitian adalah analisis keanekaragaman dan
kemerataan. Hasil dari analisis keanekaragaman menunjukkan nilai 1,94 yang
berarti keanekaragaman capung di persawahan Desa Makmur sedang dan total

kemerataan mencapai 0,84 yang berarti kemerataan sedang.



SUMMARY

Septian Irsyah "Diversity and Abundance of Dragonfly Populations
(Odonata spp.) in the Rice Fields of Makmur Village, Teluk Mengkudu District"
supervised by Mrs. Assoc. Prof. Dr. Widihastuty, SP., M.Sc. As chairman of the
thesis supervisory commission and Mr. Hazen Arrazie Kurniawan, SP., M.Si. As a
member of the thesis supervisory commission. This research was carried out in the
rice fields of Makmur Village, Teluk Mengkudu District, Serdang Bedagai
Regency, North Sumatra. The height of the place is 500 meters above sea level
(masl). This research was carried out in September — October 2023. The aim of
this research was to look at the population and diversity of dragonfly species
(Odonata spp.) in the rice fields of Makmur Village. Dragonfly sampling was
carried out at five stations with search times starting at 07:00 WIB — 10:00 WIB.
The samples obtained will be dry preserved as a reference to make identification
easier. The number of dragonfly samples obtained during the research was ten
species with a total sample of one hundred and thirty-seven dragonflies consisting
of Ischnura Senegalensis, Ceriagrion Praetermissum, Ischnura Ramburi,
Agriocnemis femina, Ceriagrion auranicum Fraser, Orthetrum sabina, Pantala
flavescens, Servila crocothemis, Diplacodes trivialis, Acisoma panorpoides. The
analysis used in the research is diversity and evenness analysis. The results of the
diversity analysis show a value of 1.94, which means the diversity of dragonflies
in the rice fields of Makmur Village is moderate and the total evenness reaches

0.84, which means moderate evenness.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Serangga merupakan sekumpulan makhluk yang dominan hidup di muka
bumi. Serangga juga merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang
kehadirannya juga harus dilindungi, hal ini disebabkan serangga mempunyai
banyak fungsi bagi ekosistem. Penyebaran serangga dibatasi juga oleh faktor
geologi dan juga ekologi yang sesuai yang memicu perbedaan keanekaragaman
jenis serangga, adapun perbedaan ini disebabkan bedanya iklim, suhu udara,
ketinggian tempat, musim dan jenis makanan ( Nura et all, 2017). Serangga
ditemukan hampir di semua ekosistem. Semakin banyak tempat dengan berbagai
ekosistem maka terdapat jenis serangga yang beragam. Serangga yang berperan
sebagai pemakan tanaman disebut hama, tetapi tidak semua serangga berbahaya
bagi tanaman. Ada juga serangga berguna seperti serangga penyerbuk, pemakan
bangkai, predator dan parasitoid. Setiap serangga mempunyai sebaran khas yang
dipengaruhi oleh biologi serangga, habitat dan kepadatan populasi
(Siregar et all, 2014).

Capung merupakan salah satu serangga yang penyebarannya cukup luas di
dunia. Penyebaran capung biasanya meliputi areal, persawahan, perkebunan,
sungai, danau dan juga hutan. Secara umum capung dapat ditemui di berbagai
jenis habitat, baik itu di dataran rendah maupun di dataran tinggi. Habitat yang
paling penting bagi capung adalah perairan, hal ini dikarenakan capung akan
melakukan siklus hidupnya di dalam air. Capung dikategorikan ke dalam dua
jenis yaitu capung Anisoptera (capung sejati) dan capung Zygoptera (capung

jarum) (Rokhmah et all, 2020).



Air bagi makhluk hidup merupakan kebutuhan terpenting sehingga
keberadaannya harus dijaga dengan baik secara kualitas dan kuantitas. Sumber
daya perairan dapat dimanfaatkan sebagai sarana pertanian secara luas dan juga
keberlangsungan makhluk hidup. Perubahan ekosistem perairan dapat
mempengaruhi keberlangsungan makhluk hidup yang bergantung pada air,
terutama capung (Odonata sp.). Prinsip-prinsip menjadi faktor yang paling
penting dalam mengelola ekosistem (Kamalia dan Sudarti, 2022).

Capung (Odonata sp.) merupakan salah satu serangga yang berperan
sebagai bioindikator lingkungan terutama bagi perairan. Capung (Odonata sp.)
dikatakan sebagai serangga bioindikator karena capung melakukan
keberlangsungan hidupnya di dalam air yang bersih. Capung (Odonata sp.) dapat
dijadikan sebagai indikator air bersih yang bermanfaat untuk memonitor kualitas
air di sekitar lingkungan. Secara tidak langsung keberadaan capung dalam suatu
lingkungan dapat menandakan bahwa di sekitar lingkungan tersebut terdapat air
bersih, hal ini karena capung tidak akan melakukan perkembangbiakan pada air
yang tercemar, oleh sebab itu perubahan dalam populasi capung dapat dijadikan
sebagai langkah awal untuk menandai adanya polusi terhadap suatu perairan
(Ilhamdi et all, 2019).

Capunng (Odonata sp.) membutuhkan air dalam melakukan
perkembangbiakan. Keanekaragaman capung dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti tipe habitat, ketersediaan makanan, suhu, kelembaban, intensitas cahaya,
vegetasi dan kecepatan angin juga berpengaruh terhadap keanekaragaman
capung. Faktor - faktor tersebut akan menjadi pembatas penyebaran beberapa

spesies capung, terutama spesies capung endemik yang memiliki faktor fisik



yang spesifik. Kondisi fisik habitat yang optimal akan mempengaruhi keberadaan
spesies capung (Pelealu et all, 2022).

Berdasarkan hasil riset menunjukkan penurunan pupulasi dan
keanekaragaman capung di persawahan, hal inilah yang mendorong peneliti
untuk  melakukan  penelitian di areal persawahan dengan judul
“Keanekaragaman dan Kelimpahan Populasi Capung (Odonata spp.) di
Persawahan Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu”.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: bagaimana keanekaragaman dan kelimpahan capung di
persawahan Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang
Bedagai Provinsi Sumatera Utara.

Batasan Masalah Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya mencakup kenaekaragaman
dan kelimpahan capung yang terdapat pada : stasiun I, II, I1I, IV, dan V di
persawahan Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang
Bedagai Provinsi Sumatera Utara.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang didapat, maka menunjukkan tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kelimpahan capung (Odonata spp.) di persawahan Desa

Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai

Provinsi Sumatera Utara.



2. Untuk mengetahui keanekaragaman capung (Odonata spp.) di persawahan
Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai
Provinsi Sumatera Utara.

Kegunaan Penelitian
1. Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skripsi
yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian

(S1) di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam
penelitian tentang keanekaragaman capung (Odonata spp.).

3. Hasil penelitian diharapkan sebagai informasi bagi masyarakat dan pembaca
agar lebih memperhatikan lingkungan supaya memahami pengaruh capung

(Odonata spp.) bagi lingkungan dan pengaruh ekosistem bagi alam.



TINJAUAN PUSTAKA

Bioekologi Capung

Capung termasuk ke dalam golongan insekta yang memiliki tiga ciri-ciri
atas bagian tubuhnya yang mencakup kepala (caput), dada (toraks), dan perut
(abdomen). Kepala capung umumnya relative lebih besar daripada tubuhnya,
bentuknya yang bulat dan juga melengkung kebelakang. Pada mulut capung akan
berkembang sesuai dengan fungsinya yaitu pemangsa, pada bagian depan mulut
capung terdapat lebrum (bibir depan) dan pada bagian belakang memiliki
sepasang mandibula (rahang), dada (toraks). Capung memiliki tiga ruas bagian
yaitu protoraks, mesotoraks, dan metatoraks, pada masing-masing bagian
tersebut mendukung untuk sepasang kaki yang menurut fungsinya kaki capung
berguna untuk berdiri dan menangkap mangsanya. Sayap capung memiliki
bentuk yang cukup khas yaitu berbentuk lonjong memanjang dan juga tembus
pandang, selain bentuknya sayap capung juga memiliki warna yang beragam

sehingga terlihat sangat menarik  (Patty, 2006).

Sayap depan

Sayvap belakang
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Mata majemuk S
S )
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y
Abdomen 3 A o
T, o i&“(m'm
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Gambar. Bagian-bagian pada capung (sumber, patty, 2006)
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Capung merupakan jenis serangga yang memiliki bentukan yang unik dan
juga beragam. Bentuk capung dikategorikan dari beberapa sub-ordo adapun
sebagian dari sub-ordo dari capung adalah (Anisoptera : capung sejati) kemudian
capung (Zygoptera : capung jarum) dari ke dua capung ini memiliki ciri - ciri
yang berbeda. Zygoptera memiliki ukuran yang sangat kecil dan juga halus
sehingga terkadang sulit untuk menemukannya sedangkan Anisoptera merupakan
capung yang memiliki ukuran yang besar dari capung Zygoptera sehingga sangat
mudah untuk menemukannya. Selain dari bentuk yang beragam hal lain yang
menarik dari capung ialah warnanya. Setiap capung memiliki warna yang
beragam  dan  setiap warna  memiliki  spesies yang  berbeda
(Hanum dan Siti, 2013). Capung merupakan salah satu kelompok serangga yang
sangat erat kaitannya dengan air. Memiliki ukuran tubuh relatif besar, berwarna
bagus dan menggunakan sebagian besar hidupnya untuk terbang. Tahapan -
tahapan pradewasa adalah aquatik dan yang dewasa biasanya terdapat dekat air.

Adapun taksonomi dari capung menurut Boror (1992):

Kingdom - Animalia
Filum : Arthrophoda
Subfilum : Mandibulata
Kelas - Insecta
Subkelas : Perygota
Ordo : Odonata
Subordo : Anisoptera

Zygoptera



Capung termasuk ke dalam golongan dari insecta yang memiliki ordo
Odonata. Capung pertama kali di teliti oleh ilmuan yang berasal dari Denmark
dan diberi nama Odonata oleh Johann Cristian Fabricius pada tahun 1793. Nama
capung diambil dari bahasa Yunani: odonta-gnata yang memiliki arti rahang
bergigi.

Umumnya capung dibedakan menjadi dua jenis yaitu capung dan capung
jarum. Berdasarkan dengan klasifikasi nya sub-ordo capung adalah Anisoptera
sedangkan sub-ordo dari capung jarum adalah zygoptera. Keduanya memiliki
perbedaan yang cukup jelas, dari bentuk mata, sayap, tubuh dan perilaku
terbangnya. Anisoptera (capung) memiliki sepasang mata majemuk yang
menyatu, ukuran tubuh yang relatif besar daripada Zygoptera (capung jarum),
ukuran sayap depan lebih besar daripada sayap belakang serta posisi sayap
terentang saat hinggap, dan mampu terbang cepat dengan wilayah jelajah luas.
Zygoptera  (capung jarum) memiliki sepasang mata majemuk terpisah, ukuran
tubuh relatif kecil, ukuran sayap depan dan belakang sama besar serta posisi
sayap dilipat di atas tubuh saat hinggap, kemampuan terbang cenderung lemah
dengan wilayah jelajah tidak luas (Pamungkas dan Muhammad, 2015).

Dalam siklus hidupnya capung dikategorikan sebagai serangga dengan
siklus hidup hemimetabola yaitu proses metamorphosis yang tidak sempurna,
karena hanya mencakup 3 proses saja yaitu. Fase telur, fase nimfa atau naiad dan
fase imago atau capung dewasa (Laily et all, 2018). Siklus hidup
capung (Odonata spp.) berlangsung di perairan dengan kadar suhu dan
kebersihan tertentu. Capung betina akan meletakkan telurnya di dalam air

sebagai tempat perkembang biakannya dan keberlangsungan hidupnya. Telur



capung akan berada di dalam air sampai dengan fase naiad, setelah waktunya tiba
naiad akan naik ke permukaan dan akan menjalani fase imago. Setelah dewasa
capung akan melakukan kopulasi, capung betina akan meletakkan telurnya di
antara tanaman air dan akan menetas setelah 1-3 minggu. Telur yang menetas
akan menjadi naiad dan akan hidup di sekitar peraian yang bersih dengan
memakan hewan-hewan kecil seperti ikan kecil, larva nyamuk dan lainnya.
Setelah berganti kulit 10-15 kali, naiad akan ke luar dari perian dan menjadi

capung dewasa.

Capung dapat ditemukan di areal yang penuh dengan perairan hal ini
disebabkan nimfa capung berkembang di dalam air. Selain di perairan, capung
juga dapat ditemukan di persawahan, aliran Sungai, waduk, padang rumput, dan
rawah. (Ansori, 2009) capung memiliki 2 habitat : air dan udara. Capung dewasa
betina dalam melakukan oviposisi memilih habitat perairan yang jernih dan
bersih, serta nimfa rentan terhadap kualitas air yang terpolusi.

Odonata secara ekologi berkembang biak di sekitaran kawasan perairan
yang membutuhkan kadar yang baik. Dari siklus hidup capung, nimfa (larva)
akan berada di bagian dasar perairan dalam air selama hidupnya. Sebagian jenis
capung seperti Rhinocypa fenestrata menempati habitat perairan tertentu seperti
di sekitaran air yang bersih serta mengalir dan didukung intensitas cahaya
matahari yang tidak terlalu tinggi, sejuk layaknya di bawah naungan pepohonan,
adapula beberapa jenis yang hanya dapat berkembang di lingkungan perairan

yang terjaga kebersihannya (Gultom et all, 2020).



Jenis-Jenis Capung
Capung Famili Libelluidae

Capung libelluidae merupakan jenis capung yang memiliki bentukan yang
beragam dari ukuran yang kecil hingga memiliki ukuran yang besar. Capung ini
memiliki jenis yang relatif banyak dengan warna yang beragam

(Triyanti dan Destien, 2020) Famili Libellulidae adalah pemangsa
(predator), spesies ini biasanya agresif, memakan semua serangga. Kanibal
libellulidae mengkonsumsi semua jenis organisme akuatik dan hama-hama
dominan tanaman pangan dan perkebunan yang ukuran tekstur tubuhnya sesuai
dikonsumsi capung, seperti larva nyamuk kecil dan serangga lainnya.
Capung Famili Coenagrionidae

Capung jenis coenagrionidae merupakan capung yang berukuran sangat
kecil sehingga disebut sebagai capung jarum. Bentuk dari capung ini memiliki
sepasang mata yang berjauhan, sayap yang lurus dan menutup ketika hinggap di
suatu tempat, dan ukuran perut yang kecil seperti jarum. Jenis capung ini juga
memiliki warna yang beragam untuk membedakan spesies (Simbolon, 2019)
capung jenis ini memiliki tubuh yang kecil dan ramping, sehingga disebut
sebagai capung jarum. Jenis capung ini memiliki sayap yang melipat ke belakang
tubuhnya pada saat istirahat. Jenis dari capung ini memiliki warna yang
bervariasi dan menarik.
Peranan Capung Bagi Ekosistem

Selain memiliki warna dan bentukan yang menarik capung juga memiliki
manfaat bagi lingkungan dan juga ekosistem hal ini disebabkan capung

merupakan salah satu serangga yang memiliki peranan penting bagi
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keberlangsungan ekosistem yakni berperan sebagai indikator pencemaran
lingkungan. Keberadaan capung di dalam suatu lingkungan dapat dijadikan
sebagai indikasi untuk melihat kondisi lingkungan (llhamdi, 2018). Capung dapat
dijadikan sebagai indikator air bersih yang bermanfaat untuk memonitor kualitas
air di sekitar lingkungan.

Dalam ekosistem capung berperan sebagai predator, baik dalam bentuk
nimfa maupun dewasa. Capung menjadi pemangsa nyamuk dan berbagai jenis
serangga yang berukuran relatif kecil, serta pemangsa berbagai jenis hama.
Selain sebagai predator untuk menjaga keseimbangan ekosistem, capung juga
dapat menjadi bioindikator kualitas lingkungan karena keberadaan capung dapat
menjadi indikator untuk menilai kondisi (kualitas) lingkungan yang menjadi
habitatnya, salah satunya lingkungan perairan.

Keberadaan capung di dalam suatu ekosistem bisa menjadi indikator
keseimbangan ekosistem tersebut. Dalam ekosistem, capung memiliki peran
besar dalam menjaga keseimbangan rantai makanan. Salah satu peran capung
adalah sebagai predator hama. Selain itu di dalam ekosistem capung juga dapat
digunakan sebagai indikator pencemaran lingkungan (Rohim et all., 2018)
apabila lingkungan tercemar maka siklus hidup capung akan terganggu dan
akibatnya populasi capung akan menurun. Jadi keberadaan capung dalam suatu
lingkungan dapat menandakan bahwa di sekitar lingkungan masih terdapat air
bersih.

Capung dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran dikarenakan
capung melakukan perkembang biakan dan perkembangan nimfa di dalam air,

jika kualitas air buruk maka hal ini akan menyebabkan perkembangan nimfa



11

capung berkurang. Adapun peran capung lainnya vyaitu sebagai serangga
predator, baik dalam bentuk nimfa maupun dewasa, dan memangsa berbagai
jenis serangga serta organisme lain termasuk serangga hama tanaman padi.
Manfaat capung secara langsung bagi manusia adalah saat capung berwujud
nimfa, menjadi pemangsa jentik-jentik nyamuk (Sumarni, 2018).

Berubahnya kualitas suatu perairan sangat mempengaruhi bagi kehidupan
biota yang hidup di dasar perairan tersebut. Salah satu organisme air adalah
makrozoobenthos, yaitu organisme yang sebagian besar atau seluruh hidupnya di
dasar perairan, merayap, atau menggali lubang. Dengan memiliki bentuk yang
relatif tetap, ukuran besar yang memudahkan dalam identifikasi, pergerakan
terbatas, hidup di dalam dan di dasar perairan menjadikan makrozoobenthos
sangat baik untuk digunakan sebagai bioindikator (Sudia et all, 2020).

Hipotesis Penelitian
Keanekaragaman dan kelimpahan capung yang ada di persawahan desa

Makmur memiliki kategori sedang.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September — Oktober 2023 di
persawahan |, I, Ill, IV, dan V di Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Identifikasi sampel
dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian :
a) Alkohol 75%
b) Formalin
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian:
a) Jaring
b) Touples
c) Cawan petri
d) Jarum
e) Suntik
f) Sterofoam
g) Hygrometer
h) Pengukur suhu air
i) Plastik warp

j) Buku determinasi serangga
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Prosedur Kerja

Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi. Pengamatan dalam
penelitian ini dilaksanakan di lima stasiun pengamatan yaitu satasiun 1( tepi
sawah 1), stasiun 2 (tepi sawah II), stasiun 3 (tepi sawah IlI), stasiun 4 (tepi
sawah 1V), stasiun 5 (tepi sawah V). Dalam prosedur kerja terbagi menjadi
beberapa tahap yaitu survey lahan, pengamatan lahan, pengambilan sampel,
preservasi sampel dan mengidentifikasi sampel.
Survey Lahan

Survey lahan penelitan dilakukan sebelum dilaksanakannya pengamatan.
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Agustus 2023 yang bertujuan untuk
mengetahui  karakteristik lahan penelitian untuk memudahkan dalam
pengambilan sampel.
Pengamatan Lahan

Pengamatan lahan dilakukan di lima titik penelitian yaitu sawah 1 (stasiun
1), sawah 2 (stasiun Il1), sawah 3 (stasiun Ill), sawah 4 (stasiun 1V), sawah 5
(stasiun V) yang terletak di Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Pengamatan lahan
dilakukan pada lahan yang akan dijadikan sebagai lahan penelitan
saja. Pengamatan difokuskan pada areal air mengalir, pepohonan dan padi-padi
yang telah dipanen.
Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada pukul 07:00 wib — 10:00 wib.
Sampel yang ditemukan akan segera ditangkap menggunakan insect net

kemudian setelah sampel didapatkan akan segera dimasukkan ke dalam cawan
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petri yang sudah diberi alkohol 70% yang bertujuan untuk membuat si capung
pingsan dan mati selain itu diberikan plastic warp yang berguna untuk mengunci
cawan petri agar tidak tumpah.

Preservasi Sampel (sampel kering)

Preservasi sampel merupakan proses pengawetan sampel. Jenis sampel
yang ditemukan di lapangan akan di preservasi (awetkan) menggunakan formalin
yang disuntikkan ke abdomen sampel. Proses ini berguna untuk membuat sampel
lebih tahan lama ketika ingin di identifikasi, sampel yang sudah disuntik formalin
akan dikeringkan dengan suhu ruangan, setelah itu akan dimasukkam ke dalam
wadah cawan petri yang kedap udara agar tetap menjaga keutuhan pada tubuh
serangga yang akan di bawa ke laboratorium.

Identifikasi Sampel

Identifikasi sampel dilakukan di laboratorium fakultas pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan menggunakan buku panduan
identifikasi serangga dan artikel-artikel yang memuat tentang capung.

Analisis Data

Data yang telah didapat selama penelitian berlangsung akan diolah
menggunakan excel, setelah nilai data sudah didapat kemudian akan disajikan
dalam bentuk tabel dan dijabarkan secara deskriptif.

Indeks Keanekaragaman
Untuk menghitung keanekaragaman suatu serangga, digunakanlah rumus

Sahannon-wienner, sebagai berikut:
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n

H =—Zpilnpi

i=1
(Sumber: Hidayat., 2017).

Keterangan:

H' = Indeks keanekaragaman jenis

Pi = jumlah individu masing-masing jenis (i = 1,2,3...n)

Ln = logaritma natural

Pi = n/N (perhitungan jumlah individu suatu jenis dengan keseluruhan jenis)
Untuk mengetahui keanekaragaman capung (Odonata spp.) di Desa

Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi

Sumatera Utara maka digunakanlah rumus sahannon-wienner ini.

Jika nilai H> < 1 maka nilai keanekaragamannya rendah

Jika nilai H> > 1 - 3 maka nilai keanekaragamannya sedang

Jika nilai H’> > 3 maka nilai keanekaragamannya tinggi

Indeks Kemerataan
Untuk mengetahui persebaran jenis individu disuatu areal tempat maka

rumus yang digunakan adalah rumus indeks kemerataan, yaitu:

H.
E_

" H max

(Sumber: Baderan et all, 2020)
Keterangan:

E = indeks kemerataan

H' = Indeks keanekaragaman jenis

Dengan kriteria sebagai berikut:



Jika nilai E > 0,20 maka nilai kemerataannya stabil

Jika nilai E < 0,20 maka nilai kemerataannya rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan pada bulan
September — Oktober 2023 di Desa Makmur Kecamatan Teluk Mengkudu
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Menemukan 10 jenis
sampel capung dari dua famili yaitu Coenagrionidae dan Libellulidae dengan
jumlah keseluruhan sampel yaitu 137 ekor capung pada lima stasiun (5
persawahan) yang diamati.

Tabel 1. Hasil sampel capung (Odonata spp.) yang ditemukan di lima stasiun

di Desa Makmur.

Stasiun
Sub Famili Spesies I 1 H v Vv Total
Ordo
Ischnura Senegalensis 12 4 15 7 9 47
Ceriagrion Praetermissum 1 - 1 3 5 10
Zygoptera Coenagrionidae Ischnura Ramburii - - 3 5 10
Agrocemis Femina - - 4 7 11
Ceriagrion Auranicum - - - - 11
Orthetrum Sabina 5 10 7 2 4 28
Pantala Flavescens 4 - - 1 1 6
Anisoptera Libellulidae Servila Crocothemis - 3 3 - - 6
Diplacodes Trivialis 4 1 - 2 4 1
Acisoma Panorpoides - 4 - 1 2 7

Dari table 1 di atas menampilkan bahwa selama proses penelitian
berlangsung sampel yang didapat dan ditemukan hanya ada dua famili saja yaitu
famili coenagrionidae dan famili libellulidae, akan tetapi sampel capung yang
memiliki jumlah lebih banyak yaitu jenis coenagrionidae karena capung tersebut
lebih sering menghabiskan hidupnya di pinggiran air, hal ini sesuai dengan
habitat dari capung tersebut yang sesuai dengan penjelasan Susanto (2020) yang
menyatakan habitat capung tersebar cukup luas, seperti persawahan, hutan,

kebun, sungai, maupun tempat lainnya yang tidak jauh dari sumber mata air.
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Capung memiliki sensitivitas yang sangat tinggi terhadap perubahan
lingkungannya.

Hal ini berkaitan dengan yang disampaikan oleh Abdillah (2020) tentang
perkembangan dari capung tersebut. Ordo Odonata terdiri atas Subordo
Anisoptera (capung) dan Subordo Zygoptera (capung-jarum). Serangga ini
mengalami perkembangan hemimetabola (metamorfosis tidak sempurna), dengan
fase pradewasa (naiad) berada di dalam air dan fase dewasa (imago) bersifat
aerial dan sering terbang sehingga mudah untuk diamati.

Total spesies dan individu yang didapat keseluruhannya mencapai 137
sampel capung, dari semua sampel ada dua titik tempat yang memiliki jumlah
capung yang lebih banyak didapat yaitu pada stasiun 111 berjumlah 28 sampel dan
stasiun V berjumlah 38 sampel hal ini karena habitat yang cukup memadai pada
dua stasiun tersebut, hal ini sesuai dengan keterangan dari Rokmah (2020) yang
menyatakan bahwa. Secara umum capung dapat ditemui dibeberapa habitat mulai
dataran rendah hingga dataran tinggi. Capung merupakan salah satu serangga
yang memiliki penyebaran yang cukup luas diantaranya yaitu sawah, kebun,
danau, sungai, dan hutan. Kondisi perairan juga sangat berpengaruh terhadap
keragaman jenis capung dikarenakan faktor yang terpenting dalam kehidupan
capung Vyaitu habitat yang memiliki perairan karena hal tersebut sangat
berpengaruh pada siklus hidup capung.

Selama pengamatan berlangsung tempat yang dimanfaatkan oleh capung
untuk hinggap disekitaran sawah desa Makmur adalah tanaman Oryza sativa
yang sudah mengalami masa panen, tanaman Imperata cylindrica dan ranting —

ranting pohon maupun pohon yang sudah mati.
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Dari jumlah 10 spesies ada beberapa sampel yang selalu ditemukan di

setiap stasius yaitu spesies, Ischnura Senegalensis, Ceriagrion praetermissum,

Orthetrum Sabina, Diplacodes trivialis. dan ada beberapa jenis juga yang sedikit

ditemukan di setiap stasiun nya seperti spesies, Agriocnemis femina, dan

Servila crocothemis.

Tabel 2 Keanekaragaman Dan Kemerataan (Odonata spp.) Di Persawahan

Desa Makmur.

Spesies Jumlah Pi Lnpi  Pilnpi
Ischnura senegalensis 47 0,34 -106 -0,36
Ceriagrion praetermissum 10 0,07 -261 -0,19
Ischnura ramburii 10 0,07 -261 -0,19
Agrochemis femina 11 0,08 -2,52 -0,20
Ceriagrion auranicum 1 0,00 -491 -0,03
Orthetrum sabina 28 0,20 -1,58 -0,32
Pantala flavescens 6 0,04 -312 -0,13
Servila crocothemis 6 0,04 -312 -0,13
Diplacodes trivialis 11 0,08 -2,52 -0,20
Acisoma panorpoides 7 0,06 -297 -0,15
Total
Jumlah Individu 137
Jumlah Spesies 10
H’ 1,94
E 0,84

Keterangan : H’ (Indeks Keanekaragaman), E (Indeks Kemerataan)

Hasil dari tabel 2 menunjukkan nilai total yang didapat dari lima stasiun

dengan total individu sebanyak 137 dengan jumlah spesies 10, dan nilai total dari

keanekaragaman (pilnpi) sampel mencapai 1,94 dengan nilai kemerataan (E)

mendapatkan hasil 0,84. Pada tabel 2 menunjukkan juga bahwa capung yang

memiliki nilai (pi) paling banyak ada sampel capung Ischnura senegalensis

dengan total 0,34 dan sampel capung Orthetrum sabina dengan total 0,20 selain

sampel capung dengan nilai (pi) terbanyak ada juga capung yang memiliki nilai

sangat rendah yaitu capung Ceriagrion auranicum dengan total nilai 0,00. Suatu

jenis yang lebih melimpah dibandingkan jenis lainnya akan mengkonsumsi



20

makanan lebih banyak, menempati lebih banyak tempat untuk reproduksi dan
lebih memerlukan banyak ruang, sehingga pengaruhnya lebih besar Virgiawan
(2015) bahwa ketersediaan makanan dapat menentukan kepadatan sehingga
berpengaruh indeks nilai penting.

Indeks keanekaragaman capung di persawahan desa Makmur yang didapat
dalam lima stasiun tergolong kedalam kategori sedang (H*) = 1,94 hal ini sesuai
dengan penjelasan dari rumus Shannon — whienner yang menyatakan apabila
nilai H> > 1 - 3 maka nilai keanekaragaman capung di desa tersebut sedang, ini
menunjukkan bahwa kawasan persawahan desa Makmur masih terjaga
lingkungan nya. Selain faktor lingkungan ada juga faktor habitat yang
mempengaruhi sumber makanan bagi capung sehingga keanekaragamannya
terjaga (Lino et all, 2019).

Untuk hasil nilai 0 sampai 1 Indeks kemerataan jenis baik sedangkan
dibawah 0 sampai -1 kurang (Hartika et all., 2017) Nilai indeks kemerataan yang
diperoleh mencapai di persawahan desa Makmur (E) = 0,84 yang termasuk ke
dalam kategori kemerataan capung nya stabil. Dengan nilai indeks kemerat
E > 0,84 menunjukkan capung di persawahan desa Makmur tidak mendominasi.
Indeks kemerataan menunjukkan bahwasanya setiap individu terdapat disuatu
tempat dalam satu komunitas. Indeks kemerataan jenis mendekati angka 1
menampilkan bahwa habitat pada seluruh lokasi penelitian memiliki nilai yang
heterogen yang bermakna bahwa sumber daya alam pada lokasi tersebut
mendorong kehidupan capung dalam satu habitat menyeluruh.

Data kelimpahan capung pada tabel 2 menampilkan nilai paling tinggi

mencapai 0,38%. Kelimpahan individu dan juga kekayaan jenis yang diperoleh
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dari stasiun yang berbeda menunjukkan hasil tidak sama. Diperkirakan adanya
pengaruh dari aspek habitat alami (perairan, pepohonan, dan tanaman) serta
lingkungan yang heterogen pada stasiun I, II, I1lI, IV, V yang mempengaruhi

bedanya jumlah pada setiap stasiun.

8% 5%

21%

7%
1%

3% 7%
W Ischnura Senegalensis W Ceriagrion Praetermissum W Ischnura Ramburi
Agriocnemis Femina H Ceriagrion Auranicum Fraser B Orthetrum Sabina
B Pantala Flavescens B Servila Crocothemis B Diplacodes Trivialis

B Acisoma Panorpoides

Gambar. Presentasi komposisi spesies capung di sawah Desa Makmur

Pada Gambar di atas menunjukkan bahwasanya sampel capung dari jenis
Ischnura senegalensis memiliki jumlah yang tertinggi dengan total 34% dan hal
ini menunjukkan bahwa capung dari jenis ini sangat mudah ditemui di lima
stasiun tersebut, kemudia dari total nilai terendah didapati oleh sampel capung
dari jenis Ceriagrion auranicum dengan total 1% diperkirakan bahwa sanya
capung jenis ini kurang dalam pemilihan habitat di lima stasiun yang ada.

Suatu jenis capung odonata di suatu tempat diperkirakan memiliki faktor
yang menyebabkan kurangnya jenis tersebut Purba (2018) Fluktuasi jumlah
famili dan spesies capung disebabkan perbedaan tipe vegetasi beberapa jenis

capung memiliki ketergantungan terhadap struktur dan komposisi vegetasi
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habitatnya. Sub-ordo Anisoptera mayoritas ditemukan pada areal terbuka dengan
hinggap pada daun tumbuhan dan kabel listrik pemukiman sedangkan Sub-ordo
Zygoptera mayoritas ditemukan pada tumbuhan tepi air (rerumputan) dan
cenderung pasif.

Tabel 3. Pengamatan suhu udara dan suhu air

Tanggal Hari Jam Suhu Udara Suhu Air
24 Minggu 07:00 27,1 27,1
1 Minggu 07:05 27,4 26,5
8 Minggu 07:00 24,9 25,6
15 Minggu 07:03 24,7 26,3
22 Minggu 07:00 26,5 24,9

Faktor fisik ataupun faktor lingkungan sangat mempengaruhi
keanekaragaman capung Odonata hal ini disebabkan capung merupakan
serangga yang dapat menjadi indikator kebersihan suatu lingkungan Rahmawati
(2022) Habitat capung sangat bergantung dengan perairan seperti sawah, sungai,
kolam, rawa. Capung dewasa umumnya ditemukan pada wilayah-wilayah
terbuka terutama dekat perairan tempat capung tersebut hidup dan berkembang
biak. Kebanyakan capung menyukai hidup di rerumputan, semak, dan
sebagainya, yang tumbuh di sekitar air. Capung membutuhkan lingkungan hidup
yang sesuai dengan kebutuhannya. Beberapa faktor pendukung capung agar
dapat hidup di habitatnya yaitu suhu, pH, dan kelembaban yang sesuai serta
faktor tersedianya makanan Wulandari (2019) juga menambahkan lingkungan

akuatik sebagai tempat perkembangbiakan capung yang berubah akan
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menyebabkan keragaman spesies capung menurun. Perubahan habitat tersebut
dapat terjadi akibat adanya aktivitas manusia.
Deskriptif 10 Jenis Capung Yang Berada di Persawahan Desa Makmur
Ischnura senegalensis

Ischnura senegalensis merupakan spesies capung dari famili
coenagrionidaae. Capung jenis ini memiliki warna tubuh hijau kebiruan dan
memiliki tanda pada abnomen menyerupai cincin berwarna biru. Habitat dan
kebiasaan dari capung ini hidup biasanya berada di perairan yang terbuka seperti
pinggiran sungai ataupun rawah dan juga persawahawan. Ischnura Senegalensis

ditemukan di persawahan desa Makmur dengan total jumlah 47 sampel.

Gambar. Ischnura senegalensis

Ceriagrion praetermissum Capung Ceriagrion praetermissum
merupakan jenis capung yang memiliki warnah mera dan hijau pada bagian caput
nya, warna merah pada bagian atas thoraks dan warna hijau kekuningan pada
bagian bawah thoraks, sedangkan pada bagian abdomen memiliki warna merah
oranye. Capung Ceriagrion praetermissum biasanya hidup ditempat yang
berawah dan memiliki air. Pada penelitian ini sampel dari capung

Ceriagrion praetermissum yang didapat berjumlah 10 sampel.
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Gambar. Ceriagrion praetermissum
Ischnura ramburii
Ischnura ramburii merupakan capung yang ditemui di lapangan, capung
ini memiliki warna oranye kekuningan pada bagian thoraks dengan garis hitam di
atasnya. Sedangkan pada bagian abdomen memiliki warna hitam kehijauan.
Capung Ischnura ramburii biasanya hidup di pinggiran air yang mengalir seperti
sungai dan juga irigasi untuk sampel dari capung Ischnura ramburii yang

ditemukan pada lima stasiun berjumlah 10 sampel.

Gambar. Ischnura ramburii

Agriocnemis femina
Agriocnemis femina merupakan jenis capung yang memiliki corak warna
hijau dengan garis hitam di bagian atasnya. Capung ini juga memiliki corak

jingga pada bagian ujung abdomennya. Habitat capung Agriocnemis femina
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biasanya umum hidup pada areal aliran air yang pelan dan juga rawa — rawa.
Sampel capung Agriocnemis femina yang ditemukan pada persawahan desa

Makmur berjumlah 11 sampel capung.

Gambar. Agriocnemis femina
Ceriagrion auranicum

Ceriagrion auranicum merupakan capung dari famili coenagrionidae
yang memiliki ukuran lebih. Panjang dan besar dari capung jarum lain, capung
ini memiliki corak hijau terang pada matanya dan hijau muda pada bagian
thoraks nya, sedangkan pada abdomen memiliki warna merah dengan ujung yang
berwarna kehitaman. Capung Ceriagrion auranicum biasanya hidup di areal
rawah dan air yang tenang. Sampel capung yang ditemukan pada lima stasiun

hanya memiliki jumlah 1 sampel saja.

Gambar. Ceriagrion auranicum
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Orthetrum sabina

Orthetrum sabina merupakan jenis capung yang tergabung ke dalam
famili libellulidae dengan ukuran yang cukup besar. Capung jenis ini memiliki
warna hijau dengan garis — garis hitam pada bagian thoraks nya, pada bagian
abdomen memiliki bentuk yang kecil dengan warna hitam menyerupai cincin
sedangkan pada ujung abdomen berbentuk sedikit bulat dengan corak warna
hitam. Capung Orthetrum sabina tergolong capung yang kanibal hal ini
disebabkan capung ini bisa menyerang capung yang sejenis ataupun beda jenis.
Capung ini biasanya hidup pada habitat seperti persawahan dan rawah yang
memiliki banyak tempat bersinggah seperti rumput, pohon, ranting pohon mati.
Data sampel capung Orthetrum sabina yang ditemukan pada areal sawah desa

Makmur berjumlah 28 total sampel capung.
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Gambar. Orthetrum sabina

Pantala flavescens

Pantala flavescens merupakan capung dari jenis pantala dari famili
libellulidae capung ini memiliki ukuran yang tidak terlalu besar. Bentuk dari
capung ini memiliki mata yang besar dengan warna hijau kekuningan sedangkan

pada bagian thoraks memiliki warna oranye kekuningan dan abdomen capung ini
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memiliki garis cokelat pada bagian tengah nya. Capung Pantala flavescens
biasanya hidup pada habitat rawah, persawahan, dan sungai. Sampel capung yang

didapat pada areal sawah desa Makmur memiliki total 6 sampel capung.
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Gambar. Pantala flavescens

Servila crocothemis

Capung Servila crocothemis adalah capung dari jenis servile yang berasal
dari famili libellulidae, capung ini biasanya hidup pada habitat perairan seperti,
sawah, sungai, dan rawah yang memiliki rerumputan dan juga pepohonan.
Capung Servile crocothemis memiliki warna merah dari caput, mata, thoraks, dan
abdomen pada bagian abdomen memiliki corak garis hitam ditengah nya. Sampel

capung yang ditemui selama pengamatan berjumlah 6 sampel capung.

Gambar. Servila crocothemis
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Diplacodes trivialis

Diplacodes trivialis merupakan capung yang memiliki ukuran kecil dari
famili libellulidae. Capung ini biasa tinggal pada habitat yang memiliki ranting
pohon, rerumputan dan juga pepohonan yang bersamaan dengan aliran air.
Capung ini memiliki corak warna hijau pada matanya dan warna hijau
kekuningan pada bagian thoraks nya sedangkan pada bagian abdomen memiliki
warna hijau kekuningan dengan cincin hitam. Jumlah sampel capung yang

ditemui pada pengamatan berjumla 11 sampel capung.

Gambar. Diplacodes trivialis

Acisoma panorpoides

Acisoma panorpoides adalah capung dengan ukuran yang kecil dari
famili libellulidae. Capung ini memiliki corak warna biru pada mata dan juga
thoraks nya akan tetapi pada bagian thoraks juga memiliki bintik hitam,
sedangkan pada abdomen mempunya cincin hitam dan pada pangkal nya
berwarna hitam seutuhnya.Capung ini biasanya hidup pada habitat yang rawah,
persawahan, dan juga aliran sungai yang memiliki rerumputan dan juga
pepohonan. Pada pengamatan lima stasiun sampel capung yang di temukan

berjumlah 7 sampel capung.



Gambar. Acisoma panorpoides
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di persawahan desa Makmur
Kecamatan Teluk Mengkudu Serdang Bedagai Sumatera Utara mendapati 10 jenis
capung dari 2 famili yaitu Coenagrionidae dan Libellulidae di antaranya adalah:
Ischnura senegalensis, Ceriagrion praetermissum, Ischnura ramburii,
Agriocnemis femina, Ceriagrion auranicum Fraser, Orthetrum sabina, Pantala
flavescens, Servila crocothemis, Diplacodes trivialis, Acisoma panorpoides.
Kelimpahan jenis dan keanekaragaman capung di persawahan Desa Makmur
termasuk dikategorikan sedang. Ischnura senegalensis merupakan sampel capung
yang memiliki paling banyak sampel mencapai 34% sedangkan Ceriagrion
auranicum merupakan sampel capung yang paling sedikit jumlahnya mencapai
1%.

Saran
Saran-saran yang perlu disampaikan dalam penelitian ini adalah:

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan terhadap kelimpahan capung untuk
melihat keanaekaragaman dan kelimpahan capung yang tidak dapat ditemui pada
penelitian ini. Serta untuk melihat apa yang menyebabkan terjadinya penurunan
pada kelimpahan capung di suatu wilayah apakah karena perebutan wilayah atau

karena berlebihannya pemakaian bahan kimia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Foto Pelaksanaan Penelitian

Stasiun | Persawahan Desa Makmur

Stasiun Il Persawahan Desa Makmur




Stasiun 111 Persawahan Desa Makmur

Stasiun IV Persawahan Desa Makmur
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Stasiun V Persawahan Desa Makmur

Gambar Pengambilan dan Penangkapan
Sampel Capung (Odonata)

36



Gambar Pengecekan Suhu Udara
dan Kelembaban Udara

Gambar Pengecekan Suhu Air
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Gambar Pengidentifikasian Sampel
Capung (Odonata)

Gambar Supervis Dosen Pembimbing
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Lampiran 2. Data ldentifikasi dan Jenis Capung (Odonata spp.) Yang
Ditemui di Persawahan Desa Makmur Pada Stasiun I, II, III,

v, Vv
Stasiun
Sub Famili Spesies I m1v v Total
Ordo
Ischnura Senegalensis 12 4 15 7 9 47
Ceriagrion Praetermissum 1 - 1 3 5 10
Zygoptera Coenagrionidae Ischnura Ramburii - - 2 3 5 10
Agrocemis Femina - - 4 7 11
Ceriagrion Auranicum - - - -1 1
Orthetrum Sabina 5 10 7 2 4 28
Pantala Flavescens 4 - - 1 1 6
Anisoptera Libellulidae Servila Crocothemis - 3 3 - - 6
Diplacodes Trivialis 4 1 - 2 4 1
Acisoma Panorpoides - 4 - 1 2 7




